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 Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Februari, 2018.Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan penggunaan blog dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS mengenai potensi sebaran hutan dan 
pengaruhnya bagi keadaan alam di Indonesia untuk siswa kelas VII; dan (2) Mendeskripsikan 
seberapa besar efektifas penggunaan blog sebagai media pembelajaran mata pelajaran IPS 
mengenai potensi sebaran hutan keadaan alam di Indonesia dan pengaruhnya bagi siswa kelas 
VII. Penelitian ini ditentukan populasi yaitu siswa SMP Negeri 1 Surakarta dan sampel yang 
digunakan yaitu siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi dan test. Teknik analisis data yang digunakan adalah ANOVA 
(Analysis Of Varians) dua jalan. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Penggunaan blog sebagai 
media pembelajaran di mata pelajaran IPS pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Surakarta sudah 
cukup baik. Hal ini dikarenakan respon tentang manfaat penggunaan blog oleh siswa dirasakan 
cukup positif. Guru yang mengajar pun cukup terbantu dengan adanya blog yang bersifat 
suplemen dalam kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut di tunjukan oleh 90,32% siswa 
mengalami peningkatan dalam perolehan nilai test setelah menggunakan media blog. (2) 
Efektifitas yang terlihat pada penggunaan blog yaitu setelah dilakukan pengoreksian terhadap 
hasil test ternyata hasilnya cukup memuaskan. Menurut hasil test yang dilakukan peneliti para 
siswa berhasil mendapatkan nilai test yang menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum 
menggunakan media blog.  




This study aims to (1) describe the use of blogs for learning media social science sciences 
required class VII; and (2) describe the effectiveness of blog as a medium of learning of grade 
VII students. This study used the pre-experimental One Group Pretest-postest Design method 
or the pratest-post design of one group. This study is determined by the population of students 
of SMP Negeri 1 Surakarta and the sample used is the students of class VIID SMP Negeri 1 
Surakarta. Data collection techniques using observation and test techniques. Data analysis 
technique used is ANOVA (Analysis Of Variance) two way. The results of this study are (1) The 
use of blog as a medium of learning in science lesson social science sciences in the seventh 
grade students of SMP Negeri 1 Surakarta is good enough. This is because the response about 
the benefits of using blogs by students is felt quite positive. Teachers who teach was quite helpful 
with the existence of blogs that are supplements in teaching and learning activities. It is shown 
by 90.32% of students experience an increase in the acquisition of test scores after using the 
media blog. (2) The effectiveness seen in the use of the blog is after the correction of the test 
results turned out to be quite satisfactory results. According to the results of tests conducted by 
the researchers the students managed to get a test score that indicates an increase from before 
using the media blog.  





Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar sedemikian rupa supaya peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian 
diri, kecerdasan, ketrampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual 
keagamaan, dan kepribadian serta ahklak mulia (UUSPN No. 20 tahun 2003). 
Pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai 
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal (Mudyaharjo, 2001). 
Dalam perkembangannya dunia pendidikan di Indonesia telah banyak 
mengalami perubahan kurikulum. Dari penerapan kurikulum yang proses 
belajar mengajarnya lebih berpusat pada siswa. Pada tahun 2013 sampai 
dengan 2014, pemerintah mulai memberlakukan kurikululum baru yaitu 
kurikulum 2013  pada sekolah tertentu. Di kurikulum 2013 ini juga 
memperhatikan proses pembelajaran siswa yang dituntut untuk aktif serta 
kreatif di dalam kelas. Bahan ajar memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran untuk memetahui  seberapa besar tingkat pemahaman  siswa 
dalam belajar. Bahan ajar adalah persoalan pokok yang tidak bisa 
dikesampingkan dalam satu kesatuan pembahasan yang utuh tentang cara 
pembuatan bahan ajar (Andi Prastowo. 2011). 
Perkembngan dunia pendidikan  dan pembelajaran dewasa ini semakin 
pesat seiring perkembangan budaya manusia  dalam memnghasilkan cipta, 
karsa, rupa, dan rekayasa. Hasil dari rekayasa tersebut maka sudah pasti 
lahirnya model-model produk-produk terbarukan sebagaimana dalam dunia 
pendidikan dan pembelajaran lebih sering dikenal dengan istilah inovasi 
pendidikan. Di dalam proses perkembangan dunia pendidikan dan 
pembelajaran yang pada dasarnya ada suatu ilmu yang mungkin oleh sebagian 
praktisi dan masyarakat pendidikan tidak didasari dan kurang dipahami 
kebermaknaan teknologi pendidikan. 
2 
 
Pada kali ini penulis akan mencoba mengembangkan media 
pembelajaran dengan menggunakan blog sebagai media pembelajaran IPS 
untuk memudahkan siswa belajar dan mungkin lebih cepat memahami materi 
ketimbang harus membaca buku yang selama ini kurang efektif dan seringkali 
siswa bosan jika disuruh membaca buku pelajaran.menggunakan alat-alat 
yang dianggap menarik oleh siswa dapat membuat perbedaan dalam proses 
belajar mereka saat ini, dan membantu mereka mempersiapkan diri untuk 
masa depan. Siswa dapat  dengan informasi , menciptakan pengetahuan,  dan 
kemudian mengkomunikasikan hasil untuk audiensi yang nyata. Peralatan 
teknologi selalu aktif, dapat diakses dimana saja yang memiliki akses internet, 
dan sebagian besar bersifat kolaboratif.   
Kondisi saat ini di kelas VII A dan VII B SMPN 1 Surakarta 
kebanyakan siswa disana mudah memahami meteri IPS dan nilainya rata-rata 
diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ), yaitu dengan nilai rata-rata kelas 
81,73. Selain itu jumlah peserta didik yang nilainya dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM )hanya sedikit ≥ 20%. Tidak banyak siswa disana 
yang harus mengikuti pembelajaran remidial. Hal ini berati peserta didik 
meskipun sering ditinggal oleh guru pembimbing mereka masih belajar 
sendiri, namun sering kali siswa di SMPN 1 Surakarta cenderung merasa 
bosan dengan mata pelajaran IPS karena mereka hanya dijelaskan tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan, bahkan ketika guru 
mereka sedang menjelaskan materi sering kali mereka membuat keramaian 
sendiri ketimbang harus mendengarkan guru IPS mereka.  
Beberapa kemungkinan peserta didik sering kali mengabaikan guru 
mereka karena media pembelajaran yang kurang tepat, guru di sana juga 
sudah tua dan suaranya yang mungkin kurang keras ketika di dalam kelas dan 
ditambah lag guru disana sering meninggalkan kelas lantaran sibuk dan 
peserta didik disuruh belajar sendiri dengan cara diberi soal-soal. Dan ketika 
guru tidak ada dikelas siswa sering gaduh didalam kelas. Meski begitu nilai 
siswa disana rata-rata 75% diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ), itu 
karena mereka mencari meteri tidak hanya dibuku pegangan siswa melainkan 
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di internet, hal itu terjadi karena sekolah disana di fasilisi dengan adanya wifi 
yang membantu mereka untuk lebih luas dalam mencari materi. 
Kondisi demikian apabila dibiarkan terus-menerus akan berdampak 
buruk terhadap kualitas pembelajaran mata pelajaran IPS di keas VIIA dan 
VIIB tersebut khususnya, dan di SMPN 1 Surakarta secara keseluruhan. 
Padahal pemahaman materi mengenai hutan sangatlah penting, karena hutan 
memiliki banyak manfaat yang sangat penting bagi bagi mahkluk hidup. 
Penulis mengambil materi berdasarkan kompetensi dasar 3.1 yakni 
memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu ruang 
dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan 
kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik). 
Penulis hanya akan mengambil sub-tema materi hutan dalam mata pelajaran 
IPS kelas VII. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimental One Group 
Pretest-postest Design. Penggunaan sensus pada penelitian ini adalah objek 
yang diteliti secara keseluruhan terhadap 31 siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan metode test untuk pengumpulan data. 
Teknik analisis menggunakan anova (Analysis Of Varians) dua jalan, (Djuidin, 
2013) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
         3.1 Data Hasil Observasi 
         3.1.1 Profil SMP Negeri 1 Surakarta 
SMP Negeri 1 Surakarta, merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Pertama Negeri yang ada di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. SMP Negeri 1 
Surakarta merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional dan merupakan 
salah satu sekolah favorit terbaik di Kota Surakarta. SMP Negeri 1 Surakarta 
terletak di jalan M.T Haryono No.04 Manahan, Banjarari, Surakarta. Sekolah 
yang mendapatkan akreditasi A ini memiliki kepala sekolah bernama Joko 
Slameto, M.Pd.  
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Dengan segala daya dan upaya, SMP Negeri 1 Surakarta  dapat 
melengkapi sarana yang diperlukan sehingga pada tanggal 13 September 
1978, SMP Negeri 1 Surakarta  ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri P & K Nomor 1298/O/1978. Berdirinya SMP Negeri 1 Surakarta  
telah memberi kesempatan kepada masyarakat di wilayah Surakarta  dan 
sekitarnya dan warga masyarakat di Surakarta untuk menyekolahkan 
putra/putrinya dalam menghasilkan SDM yang berkualitas. 
          3.1.2 Kegiatan Pembelajaran di SMP Negeri 1 Surakarta 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di SMP Negeri 1 Surakarta 
sama seperti pada umumnya sekolah-sekolah Negeri yang memiliki jenjang 
SMP, yakni bel masuk dimulai dari pukul 06.30 WIB dan berakhir pada pukul 
15.00 WIB. Terdapat dua kali istirahat, yaitu pada sekitar pukul 10.00 WIB 
dan sekitar pukul 12.00 WIB. Pada hari Senin pagi sebelum dimulai 
pembelajaran, selalu dilakukan upacara dan apel yang diikuti oleh seluruh 
pihak sekolah. Pada hari Jumat dan Sabtu diadakan kegiatan ekstrakurikuler 
selepas jam pelajaran sekolah. 
          3.2 Analisis Data 
          3.2.1 Uji Persyaratan 
Sebelum analisis ANOVA dua arah dilaksanakan, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 20.0 for Windows. Adapun uji 
normalitas dan homogenitas sebagai berikut: 
          3.2.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 
data yang akan dianalisis. Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas 
atau Asym. Sign. (2-tailed) lebih besar dari level of significant () maka data 
berdistribusi normal. Sedangkan menurut Sujianto (2009:77), jika nilai Sig. 
atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah normal. Tabel 
berikut adalah hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov: 
Tabel 1. Uji Normalitas 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 
angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai Sig. pengetahuan 
siswa 0,362 > 0,05, nilai Sig. penggunaan blog 0,096 dan nilai Sig. hasil 
belajar 0,318. Karena nilai Sig. > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
ketiga data berdistribusi normal. 
 
             3.2.2.2  Uji Homogenitas 
Salah satu asumsi dalam ANOVA Dua Arah adalah variasi skor pada 
setiap sel hendaknya homogen. Dalam penelitian ini untuk uji 
homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS 
20.0 for Windows.  Kriteria pengujian untuk uji Levene adalah F hitung < F 
tabel maka ditarik kesimpulan menerima H0. Karena dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows, maka kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data homogen. 
 Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data tidak homogen. 
Adapun hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan 
bantuan Program SPSS 20.0 for Windows adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Uji Homogenitas 




Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.664 2 31 .520 
Penggunaan Blog 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.455 2 31 .638 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.533 2 31 .092 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai (Sig) dari  pengetahuan 
siswa 0,520 > 0,05, nilai (Sig) dari penggunaan blog 0,638 > 0,05 dan 
nilai (Sig) dari hasil belajar 0,092 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua data homogen. 
 
          3.2.3 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis ANOVA Dua 
Arah. Hasil perhitungan analisis ANOVA Dua Arah menggunakan SPSS 
20.0 for Windows pada tabel berikut. 
Tabel 3. Hipotesis 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
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R Squared = .717 (Adjusted R Squared = .648) 
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Nilai determinasi berganda semua variabel independen dengan 
dependen. Berdasarkan Tabel di atas R Squared menunjukkan 0,717 di 
mana mendekati 1, berarti pengaruh kuat. 
         3.3 Pembahasan 
         3.3.1 Penggunaan Blog Sebagai Media Belajar IPS di SMP Negeri 1 
Surakarta 
Langkah persiapan dilakukan sebagai awal mula menyiapkan blog 
sebagai media pembelajaran. Dalam sub-bab ini dikemukakan hal-hal 
seperti tujuan, isi, dan alat-alat yang diperlukan untuk menggunakan blog. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, 
yang dikenal dengan era globalisasi, juga membawa dampak perubahan 
terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dibidang ekonomi, 
sosial, budaya dan pendidikan.  
Dalam proses belajar mengajar, kehadiran media mempunyai arti 
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi atau bahan 
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
penunjang. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada siswa dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. 
Pada dasarnya dengan adanya media di sekolah sangatlah penting bagi 
guru. Dengan adanya media, guru menjadi terbantu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Di SMP Negeri 1 
Surakarta, media yang disediakan sudah cukup memadai, termasuk adanya 
media internet. Dengan adanya media internet, maka siswa dan guru bisa 
memanfaatkan media tersebut dengan sebaik-baiknya. Dengan media 
internet, guru dan siswa bisa membuat blog sebagai sarana yang mereka 
perlukan. Dengan kata lain tujuan dari media blog adalah untuk membuat 
karya tulis/menulis atau membuat diary pribadi dari para blogger atau 
pengguna blog. Media blog juga bisa menjadi tempat bagi para blogger 
untuk menuangkan segala ide-ide yang ada dalam pemikiran mereka untuk 
dijadikan sebuah karya tulis yang menarik dan banyak manfaatnya bagi 
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orang lain. Selain itu juga bisa digunakan guru untuk menulis materi-materi 
pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. 
Penggunaan blog tidak selalu digunakan pada setiap pertemuan 
pembelajaran. Blog disini digunakan lebih menjadi seperti sebuah suplemen 
pembelajaran bagi siswa yang ingin mencari materi dan referensi yang 
dicari, namun tidak diwajibkan harus selalu mengambil dari blog.  Pada saat 
guru akan menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan, guru 
menyiapkan materi yang lebih lengkap daripada yang ada di buku paket 
sekolah dengan cara mencari data-data di internet ataupun mencari di buku-
buku yang mereka punya. Setelah mereka sudah mendapatkan materi yang 
akan disampaikan, para guru menggunakan media blog kemudian meng-
upload data-data pelajaran seperti materi dan latihan soal lalu menyisipkan 
hyperlink sehingga siswa dapat langsung mengunduh hal yang mereka 
anggap perlu. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat penting sekali, 
karena dapat meningkatkan tanggapan siswa terhadap suatu pesan (materi 
pelajaran). Dengan demikian media pembelajaran dapat menyamakan 
persepsi siswa dan menarik perhatian siswa untuk belajar, bahkan media 
pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar dapat menyalurkan pesan 
serta dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi antara 
guru dengan siswa. Di samping itu perbedaan gaya belajar, minat, 
intelegensi, keterbatasan daya indra, atau hambatan lainnya dapat diatasi 
dengan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran.  
Mengingat pentingnya penggunaan media, maka setiap guru atau 
pendidik profesional harus selalu menggunakan media dalam setiap proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan 
dan pemahaman tentang media dalam proses pembelajaran serta menguasai 
keterampilan dalam menggunakannya. Hal tersebut tidak lain karena media 
dalam proses belajar mengajar merupakan bagian yang integral dalam 
proses interaksi antara guru dengan siswa di dalam kelas.  
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Karena itu, guru hendaknya dapat mengusahakan, menyediakan, 
memanfaatkan, serta meningkatkan penggunaan media pembelajaran pada 
setiap kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media tidak dilihat dari segi 
kecanggihannya dan tidak pula dilihat dari segi mahal atau murahnya harga 
media, akan tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam 
membantu mempertinggi kualitas proses pembelajaran. 
Dengan dapat digunakannya blog sebagai jembatan ilmu antara guru 
dan siswa, maka blog dapat dikatakan sebagai media sesuai dengan teori 
dari Hamidjojo (dalam Arsyad, 2007:4) yang mengemukakan bahwa media 
adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 
dituju (Arsyad, 2007:4). 
 
            3.3.2  Efektifitas Penggunaan Blog Sebagai Media Belajar IPS di SMP 
Negeri 1 Surakarta 
Setelah proses belajar mengajar sudah dilakukan, maka selanjutnya 
guru akan memberikan evaluasi untuk memperoleh efektifitas. Dengan 
adanya evaluasi yang berbentuk ulangan harian maupun UTS atau UAS 
dapat dilihat peran blog sebagai media pembelajaran apakah berguna atau 
tidak bagi siswa yang menggunakannya. Evaluasi yang diadakan tetap 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan kertas, namun yang dilihat 
adalah bahwa penggunaan blog sebagai media belajar dapat menjadi 
suplemen bagi siswa yang menggunakannya untuk bersiap menghadapi 
ujian. Dengan adanya berbagai materi dan soal yang ada pada blog tersebut, 
siswa sudah diberikan petunjuk dan jalan untuk membantu mereka belajar.  
Setelah dilakukan pengoreksian ternyata hasilnya cukup memuaskan 
menurut hasil test yang dilakukan peneliti. Para siswa berhasil mendapatkan 
nilai test yang menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum 
menggunakan media blog. Seperti dalam tabel penunjukkan nilai berikut ini. 
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Tabel 4. Perbandingan Nilai Test Siswa SMP N 1 Surakarta 
Kelas VII D 
 




1 Afira Marsha Fajrina 70 90 Meningkat 
2 Ainun Cantika Mustoko 
Wening 
70 90 Meningkat 
3 Aiyuhan Sorin 40 80 Meningkat 
4 Aulia Putri Hidayat 60 80 Meningkat 
5 Bima Akbar Putratama 
Nugraha 
30 60 Meningkat 
6 Catherina Amalia Putri 
Ardian 
40 70 Meningkat 
7 Cempaka Setya 
Samwitami Putri 
70 90 Meningkat 
8 Elisa Az Zahra 40 80 Meningkat 
9 Fadly Nur Affan Haryadi 50 60 Meningkat 
10 Farhan Miftah Fauzan 
Septianna Hadi 
70 80 Meningkat 
11 Fathan Naufal Tams 
Martika 
70 70 Stabil 
12 Fellicya Arviena Prasetyo 20 70 Meningkat 
13 Gayatri Prameshinta 
Haruno Siwi 
60 80 Meningkat 
14 Haidar Rafif Putra 
Pramatya 
60 90 Meningkat 
15 Ilham Adi Pamungkas 50 80 Meningkat 
16 Ilham Dwi Harifitriyanto 60 90 Meningkat 
17 Kayla Sherissa Nadine 70 90 Meningkat 
18 Kheirinafa Puspaningrum 
Hadidyanindra 
50 70 Meningkat 
19 Kustyanti Pratiwi 50 70 Meningkat 
20 Muhammad Nevin 
Fulvian 
60 90 Meningkat 
21 Putera Wijaya Fadillah 60 80 Meningkat 
22 Radha Haunaa Anka 
Saputra 
30 90 Meningkat 
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23 Raffly Nofa Saputra 30 80 Meningkat 
24 Reihan Reza Syahputra 
Santosa 
70 70 Stabil 
25 Ryura Assyifa Ramadhina 50 80 Meningkat 
26 Sinar Aulia Rani 50 80 Meningkat 
27 Surya Bintang Zudistira 50 80 Meningkat 
28 Vannya Kiara Ajie 40 60 Meningkat 
29 Velicitia Kusuma Wardani 30 30 Stabil 
30 Zavira Surya Adi Putri 60 80 Meningkat 
31 M. Reeval H.H 50 70 Meningkat 
Min 30 60 
Max 70 90 
Jumlah 1610 2700 
Nilai rata-rata 51,93 84,37 
Sumber: Hasil Analisis Lapangan 
 
Hal ini selain dikarenakan usaha siswa dalam belajar, penyampaian 
materi oleh guru, pastilah peran blog juga ada. Ini disebabkan siswa mampu 
dengan mudah mencari materi yang relevan sesuai yang diarahkan guru di 
dalam blog, sehingga walaupun mencari sendiri tetapi para siswa dapat 
mendapatkan materi yang tepat dan tidak keluar dari jalur pembelajaran. Hal 
yang dilakukan oleh guru tersebut menjadi lebih mudah dan efisien berkat 
penggunaan media blog dalam proses belajar mengajar. Jadi pada intinya, 
media blog bisa membantu guru dan siswa serta sudah berhasil digunakan 
dalam proses belajar mengajar.  
Pembelajaran dengan kontrol guru di kelas masih tetap dominan, 
sehingga blog di penelitian ini masih bersifat suplemen dan belum bisa 
menggantikan seutuhnya proses belajar mengajar konvensional, namun 
dengan adanya blog tidak bisa dipungkiri bahwa pembelajaran pun dapat 
lebih terbantu karena perannya sebagai media pembelajaran.   
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Tujuan akhir dari efektivitas penggunaan media blog itu sendiri adalah 
guru bisa mengetahui kemampuan dan pengetahuan para siswanya tentang 
materi yang sudah diajarkan dan yang ada di dalam media blog guru 
tersebut, karena media blog guru tersebut bisa digunakan dan dibuka kapan 
saja sebagai bahan atau alat bantu belajar bagi para siswanya. 
4. PENUTUP 
4.1. Simpulan 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis berbagai data temuan, 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 
1) Media ajar blog materi potensi sebaran hutan dan pengaruhnya terhadap 
keadaan alam di Indonesia yang telah dieksperimenkan pada kelas VII D 
di SMP Negeri 1 Surakarta adalah efektif. Peneliti mengatakan efektif 
karena dibuktikan dengan perubahan nilai hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan pretest dan postest. Hasil nilai rata-rata pretest 
sebesar 51,93 dan nilai rata-rata postest sebesar 84,37. 
2)  Hasil uji hipotesis menggunakan Wilxocon menunjukkan adanya 
perbedaan nilai hasil belajar pretest dan postest. Perbedaan dari kedua 
kelas tersebut mengalami peningkatan nilai hasil belajar setelah diberi 
materi potensi sebaran hutan dan pengaruhnya terhadap keadaan alam di 
Indonesia. Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest sebesar 56,45 dan nilai 
rata-rata postest sebesar 72,25 sedangkan kelas eksperimen nilai rata-rata 
pretest sebesar 51,93 dan nilai rata-rata postest sebesar 84,37. Berdasarkan 
hasil tersebut terdapat perubahan nilai hasil belajar sebelum dan sesudah 
mendapatkan potensi sebaran hutan dan pengaruhnya terhadap keadaan 
alam di Indonesia. menggunakan media blog lebih efektif dalam 
peningkatan hasil belajar dibandingkan tanpa menggunakan media video. 
4.2. Implikasi 




1) Implikasi Teoritis ini dapat meningkatkan motivasi belajar bagi siswa 
dan pengetahuan bagi pembaca sehingga dapat dijadikan referensi 
dalam penelitian selanjutnya 
2) Implikasi Praktis, penggunaan blog dalam mata pelajaran IPS mengenai 
potensi sebaran hutan Indonesia kelas VII dapat digunakan oleh guru 
IPS di SMPN 01 Surakarta sebagai media pembelajaran.  
4.3. Saran 
Dalam hal meningkatkan kualitas dalam penerapan blog di SMPN 1 
Surakarta, penulis dengan rendah hati menyarankan agar: 
1) Setiap pihak sekolah mulai dari Kepala Sekolah, guru, hingga staf harus 
mulai membiasakan diri dalam menggunakan  teknologi informasi dan 
komunikasi yang sesuai dengan jamannya dalam rangka mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah maupun hal-hal yang menyangkut 
pendidikan lainnya. Dapat dimulai dengan memaksimalkan penggunaan 
blog sebagai media dalam penyampaian ilmu maupun informasi.  
2) Siswa harus menggunakan internet dengan bijak dan penggunaannya 
ketika di sekolah agar sebaiknya diawasi oleh guru, hal ini perlu agar 
penggunaan teknologi informasi di sekolah betul-betul dimanfaatkan 
untuk proses belajar atau setidak-tidaknya untuk mencari hal-hal yang 
positif dan informatif. 
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